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ABSTRAK

ANALISIS PENGELUARAN PEMERINTAH DAN TINGKAT SUKU
BUNGA TERHADAP INFLASI DI ASIA TAHUN 2018-2023

Oleh

HENNI OKTAVIA MAHARANI

Penelitian ini menganalisis dampak pengeluaran pemerintah dan suku bunga
terhadap inflasi di Asia dari tahun 2018 hingga 2023. Dengan menggunakan data
panel dari 31 negara Asia, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis deskriptif. Penelitian ini mendeteksi bahwa pengeluaran pemerintah
memiliki pengaruh negatif yang signifikan secara statistik terhadap inflasi. Di sisi
lain, suku bunga memiliki pengaruh positif terhadap inflasi, dimana kenaikan
suku bunga mendorong peningkatan inflasi. Hal ini terutama disebabkan oleh
pemulihan ekonomi pasca-COVID-19 dan konflik Rusia-Ukraina. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah dan suku bunga secara
bersama-sama mempengaruhi inflasi, dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan fiskal yang efektif dan komunikasi
yang jelas dari bank sentral terkait penyesuaian suku bunga. Penelitian ini
merekomendasikan agar pemerintah memprioritaskan pengeluaran yang efisien,
sementara bank sentral harus meningkatkan transparansi dalam keputusan-
keputusan kebijakan moneter mereka. Selain itu, disarankan agar penelitian
mendatang memperluas cakupan data dan periode analisis untuk mendapatkan
wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan antara kebijakan fiskal dan
moneter dan inflasi di Asia.

Kata Kunci: Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, Suku Bunga, Kebijakan
Moneter, Kebijakan Fiskal



ABSTRACT

ANALYSIS OF GOVERNMENT EXPENDITURE AND INTEREST RATES
ON INFLATION IN ASIA 2018-2023

By

HENNI OKTAVIA MAHARANI

This study analyzes the impact of government expenditure and interest rates on
inflation in Asia from 2018 to 2023. Using panel data from 31 Asian countries,
this study employs quantitative methods with descriptive analysis. This study
detects that government expenditure has a statistically significant negative effect
on inflation. On the other hand, interest rates have a positive influence on
inflation, where an increase in interest rates leads to an increase in inflation. This
is mainly due to the post-COVID-19 economic recovery and the Russia-Ukraine
conflict. This study also shows that government expenditure and interest rates
jointly affect inflation, with a 95% confidence level. The results highlight the
importance of effective fiscal policy and clear communication from the central
bank regarding interest rate adjustments. The study recommends that the
government should prioritize efficient spending, while the central bank should
increase transparency in their monetary policy decisions. In addition, it is
suggested that future studies expand the data coverage and period of analysis to
gain deeper insights into the relationship between fiscal and monetary policy and
inflation in Asia.

Keyword: Inflation, Government Expenditure, Interest Rates, Fiscal Policy,
Monetary Policy
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan besar dalam perekonomian yang dihadapi oleh hampir setiap negara
adalah tingginya angka inflasi dan rendahnya pertumbuhan ekonomi
(Pamujiningrum & Soebagyo, 2023). Inflasi terjadi akibat perubahan harga yang
konsisten dan merata dalam perekonomian, baik berupa kenaikan maupun
penurunan, yang akhirnya menyebabkan daya beli masyarakat menurun (Lim &
Sek, 2015). Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi yang mencerminkan
tingkat kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam suatu perekonomian

selama periode tertentu.

Laju inflasi penting untuk dijaga agar terkendali dan tetap stabil, hal ini bertujuan
untuk menghindari dampak negatif terhadap kondisi makroekonomi yang dapat
menyebebabkan ketidakstabilan ekonomi secara keseluruhan (Salim et al., 2021).
Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan perekonomian, salah satu
upaya untuk mencegahnya adalah kestabilan harga yang tercapai (lzzah, 2012).
Tingkat kenaikan harga dapat bervariasi antara periode waktu yang berbeda dan
antarnegara yang satu dengan yang lainnya. Tingkat inflasi dapat dikategorikan
sebagai inflasi ringan, inflasi sedang, inflasi berat dan hiperinflasi (Prihadyatama
& Kurniawan, 2022).

Pemerintah melalui kebijakannya melakukan upaya untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi yang stabil, disertai tingkat kenaikan harga yang rendah,
serta menciptakan kesempatan kerja yang optimal (Juneldi & Sentosa, 2022).
Harga yang stabil menjadi indikator penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Terkendalinya laju inflasi memberikan dampak positif bagi

pertumbuhan ekonomi, sedangkan inflasi yang tinggi dan mencapai hiperinflasi



memiliki efek sebaliknya yang dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi (T. T.
Nguyen et al., 2022). Rendahnya angka inflasi menunjukkan kestabilan harga dan
kondisi ekonomi yang sehat, sedangkan tingginya angka inflasi akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi lambat.
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Gambar 1 Tingkat Inflasi Dunia Tahun 2018-2023

Berdasarkan gambar di atas, tingkat inflasi di dunia mengalami fluktuasi pada
tahun 2018 hingga 2023. Pada tahun 2020, tingkat inflasi mencapai titik terendah
sebesar 1,9 persen yang terjadi akibat pandemic Covid-19. Kondisi ini
mencerminkan melemahnya aktivitas ekonomi dan penurunan permintaan agregat
akibat lockdown global selama pandemi, sehingga dapat memicu resesi ekonomi
secara global. Banyak negara menerapkan kebijakan perlindungan terhadap hasil
pangan untuk menghadapi dampak berkepanjangan dari pandemi Covid-19
(Tamam et al., 2022). Langkah ini dilakukan untuk mencegah kenaikan tajam
harga pangan akibat terbatasnya persediaan barang yang diperlukan untuk
kebutuhan sehari-hari. Kebijakan ini turut mengganggu rantai pasokan, sehingga
berakibat pada penurunan permintaan secara keseluruhan. Terjadinya Covid-19
membuat pemerintah dalam kebijakannya bertindak berbeda dari sebelumnya baik
dari sisi fiskal maupun moneter dalam menurunkan tingkat inflasi (Rizvi &
Pathirage, 2023).



Pada tahun 2022, tingkat inflasi di dunia mengalami kenaikan yang signifikan
sebesar 8 persen. Pemulihan ekonomi pasca Covid-19 mendorong lonjakan
permintaan agregat yang dikombinasikan dengan pembukaan kembali rantai
pasokan global yang tidak teratur sehingga menyebabkan kekurangan pasokan
dan secara progresif mendorong kenaikan harga barang dan jasa, termasuk harga
energi global (Raza et al., 2023). Situasi ini semakin memburuk karena kenaikan
harga energi global yang dipicu oleh ketidakstabilan geopolitik, seperti konflik
antara Rusia dan Ukraina yang mempengaruhi suplai pangan dan energi sehingga
memengaruhi perlambatan pertumbuhan tiga kekuatan ekonomi utama dunia yaitu
Amerika Serikat, Kawasan Euro, dan Tiongkok yang turut mempengaruhi kondisi
ekonomi domestik negara berkembang (Bappenas, 2023). Perang yang terjadi
antara Rusia-Ukraina berdampak pada harga komoditas global, terutama bagi
negara-negara pengimpor minyak dan gandum dan menyebabkan terjadinya

restrukturisasi pergadangan internasional (Wahyudi, 2022).

Konflik geopolitik yang berkepanjangan dapat menyebabkan lonjakan harga
minyak dunia melebihi US$100 per barel, yang pada gilirannya dapat memicu
penurunan tajam pada saham-saham di kawasan Asia-Pasifik, Eropa, dan
Wellstreet (European Central Bank, 2023). Krisis politik seperti ini berpotensi
meningkatkan harga minyak mentah secara signifikan dan memberikan dampak
serius terhadap perekonomian global. Negara-negara di Eropa, China, dan India
masih mengandalkan pasokan bahan bakar dari Rusia yang merasakan dampak
langsung dari kondisi ini, terutama untuk pembangkit listrik berbasis batu bara
(Patidar et al., 2024).

Tingkat inflasi kembali menurun pada tahun 2023 sebesaar 5,7 persen, angka
tersebut masih lebih tinggi dari periode sebelum terjadi pandemi Covid-19.
Penurunan ini mencerminkan dampak kebijakan moneter yang ketat pada bank
sentral masing-masing negara di seluruh dunia. Kebijakan ini menunjukkan proses
pemulihan ekonomi global yang sedang berlangsung walaupun tekanan harga

mulai menurun.
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Gambar 2 Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi di Asia Tahun 2018-2023

Gambar di atas memperlihatkan perkembangan ekonomi dan inflasi di Asia dari
2018 hingga 2023. Sebelum pandemi Covid-19, pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2018 dan 2019 masing-masing tercatat sebesar 5 persen dan 6 persen,
dengan tingkat inflasi sebesar 2,7 persen dan 3,3 persen. Situasi ini
menggambarkan kondisi ekonomi yang stabil, ditandai dengan pertumbuhan yang
cukup tinggi dan inflasi yang terkendali. Namun, pada tahun 2020, pertumbuhan
ekonomi di Asia anjlok hingga -0,6 persen akibat pandemi Covid-19 yang meluas,
menghentikan sebagian besar aktivitas ekonomi di berbagai negara. Kesalahan
yang dilakukan oleh manusia menjadi akar masalah yang dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan dan bencana alam seperti pandemi ini dan konflik sosial

sehingga menghambat ekspansi ekonomi (Yuliawan et al., 2022).

Pertumbuhan ekonomi meningkat secara signifikan sebesar 7,2 persen terjadi pada
tahun 2021. Hal ini terjadi adanya pemulihan ekonomi global pasca pandemi
Covid-19, menerapkan kebijakan fiskal dan moneter yang ekspansif, serta
peningkatan permintaan domestik (Bappenas, 2021). Tetapi pada tahun 2022
pertumbuhan ekonomi di Asia menurun menjadi 4,3 persen, sedangkan tingkat
inflasi meningkat menjadi 4,4 persen. Sebagian besar hal ini dipicu oleh kenaikan

harga energi dan pangan global akibat geopolitik, terutama konflik Rusia dan



Ukraina. Pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi kembali meningkat menjadi 5,1
persen, sedangkan inflasi menurun menjadi 3,4 persen. Penurunan inflasi ini
terjadi sebagai hasil dari penerapan kebijakan moneter yang ketat, termasuk
langkah-langkah seperti peningkatan suku bunga oleh bank sentral. Pemulihan
pertumbuhan ekonomi dengan inflasi mulai terkendali menyiratkan keberhasilan

sebagian kebijakan moneter dan perbaikan pada rantai pasok.

Kondisi aktivitas ekonomi antarnegara yang terlibat dalam perdagangan
internasional dipengaruhi oleh dinamika ekonomi global, yang memberikan
dampak pada berbagai faktor ekonomi suatu negara, seperti tingkat inflasi,
pertumbuhan ekonomi, nilai tukar, dan neraca perdagangan. (Sitorus & Fajarini,
2023). Terjadinya konflik perekonomian dunia menekan kondisi ekonomi global
yang membawa risiko pada situasi geopolitik, tekanan inflasi, ketidakpastian
pasar keuangan global, bahkan risiko stagflasi. Berdasarkan data diatas, Kawasan
Asia mengalami kondisi stagflasi pada tahun 2020 dan 2022 yang diduga terjadi
akibat dari pandemi Covid-19 dan konflik antara Rusia-Ukraina. Stagflasi terjadi
ketika tingkat harga keseluruhan meningkat cepat (inflasi) selama periode resesi
disertai dengan pengangguran yang tinggi dan berkelanjutan (stagnasi)

menyebabkan pertumbuhan ekonomi melambat (Case et al., 2020).

Inflasi dapat dikendalikan melalui kebijakan nonmoneter atau nonfiskal, seperti
pengaturan di sektor riil, seperti pengendalian harga komoditas pangan utama
(Hidayati et al., 2022). Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter juga menjadi
strategi penting. Kebijakan fiskal mencakup pengelolaan pajak dan belanja
pemerintah, sementara kebijakan moneter berkaitan dengan pengaturan jumlah
uang beredar, yang menjadi tanggung jawab bank sentral (Case et al., 2020).
Keduanya termasuk dalam lingkup kebijakan makroekonomi. Tujuan utama
kebijakan makroekonomi adalah mengatur dan mengendalikan stabilitas harga
dalam perekonomian suatu negara, seperti mengatasi masalah inflasi,

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, serta mengurangi pengangguran.



Tabel 1 Rata-Rata PDB per Kapita dan Jumlah Populasi di Asia Tahun 2018-2023

Rata-Rata PDB Rata-Rata Jumlah
No. | Negara
per Kapita (US$) Populasi (Ribu Jiwa)
1 Afghanistan 438.03 39,283,692
2 Yaman 572.02 36,680,893
3 Syria 899.05 21,444,407
4 Tajikistan 941.56 9,854,256
5 Nepal 1,258.81 29,057,565
6 Myanmar 1,308.06 53,201,195
7 Pakistan 1,432.85 237,235,750
8 Kyrgyz Republic 1,499.15 6,781,180
9 Timor-Leste 1,823.88 1,334,446
10 India 2,164.62 1,407,333,963
11 | Cambodia 2,211.08 16,846,868
12 | Uzbekistan 2,253.24 33,959,920
13 Bangladesh 2,349.04 167,207,487
14 Lao PDR 2,392.94 7,398,235
15 Philippines 3,439.03 112,384,620
16 Bhutan 3,5625.12 772,888
17 | Vietnam 3,716.65 98,409,705
18 Sri Lanka 3,909.91 21,961,000
19 Iran, Islamic Rep. 4.109.56 88,246,922
20 Jordan 4,218.14 10,960,210
21 Indonesia 4,285.97 275,672,457
22 | Mongolia 4,634.37 3,350,283
23 Armenia 5,395.35 2,969,233
24 Iraq 5,425.25 42,631,702
25 Georgia 5,657.22 3,717,670
26 Azerbaijan 5,680.00 10,081,773
27 Lebanon 5,971.89 5,786,203
28 Turkmenistan 7,134.32 7,016,009
29 Thailand 7,140.10 71,617,488
30 Turkiye 10,157.73 83,637,420




31 Kazakhstan 10,311.49 19,622,119
32 Maldives 10,841.66 504,867
33 Malaysia 10,968.30 34,057,552
34 China 11,392.02 1,409,475,000
35 | Oman 20,080.96 4,665,256
36 Bahrain 27,484.99 1,510,861
37 | Saudi Arabia 29,024.09 31,339,415
38 Taiwan 29,730.00 23,463,667
39 Brunei Darussalam 31,475.31 448,989
40 Kuwait 32,810.42 4,495,004
41 Korea, Rep. 32,952.07 51,723,474
42 Japan 38,008.37 125,838,039
43 United Arab Emirates 44,902.49 9,721,234
44 Israel 48,480.44 9,306,233
45 Hong Kong 48,689.03 7,456,133
46 Macao 58,744.76 675,817
47 Qatar 71,702.31 2,638,636
48 Singapore 74,525.59 5,672,715

Sumber: World Bank, 2024 (diolah)

Asia merupakan benua terbesar sekaligus terpadat di dunia, dihuni oleh sekitar 4.9
miliar penduduk atau setara dengan 61,8 persen dari populasi global (World
Population Review, 2024). Terdapat Negara China dan India yang berada di posisi
teratas sebagai negara terpadat di dunia dengan jumlah penduduk sebanyak 1,4
miliar jiwa. Asia memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi global,
memberikan kontribusi besar terhadap pasar tenaga kerja dan konsumsi (Alisya et
al., 2024). Banyaknya jumlah penduduk memberikan potensi dalam menciptakan
tekanan permintaan substansial terhadap barang dan jasa yang secara langsung
dapat mempengaruhi tingkat inflasi melalui mekanisme permintaan agregat dan
penawaran agregat (Sari & Fisabilillah, 2021). Selain jumlah penduduk, Produk
Domestik Bruto (PDB) per kapita juga menjadi suatu ukuran pertumbuhan
ekonomi dan mencerminkan tingkat kesejahteraan dan produktivitas rata-rata di
suatu negara (Sultan et al., 2023). Oleh karena itu, negara-negara di Asia memiliki

karakteristik yang beragam, seperti luas wilayah, jumlah penduduk, dan tingkat



pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari nilai rata-rata PDB per kapita, sehingga
tercipta negara yang bersatus negara miskin, berkembang, dan maju (World Bank,
2024).

Berdasarkan tabel diatas, negara-negara di Asia menunjukkan kesenjangan
ekonomi yang sangat signifikan, terlihat dari PDB per kapita yang terendah
berada di Afghanistan sebesar $483.03 hingga tertinggi di Singapore sebesar
$74,525.59. Kesenjangan ini menciptakan dinamika ekonomi yang kompleks dan
berpotensi mempengaruhi pola inflasi yang berbeda pada setiap negara (Ratih
Primandari, 2019). Bank dunia menetapkan standar klasifikasi negara sebagai
negara miskin, berkembang atau maju berdasarkan tingkat PDB per kapita.
Negara miskin memiliki PDB per kapita kurang dari $1,145 per tahun, negara
berkembang dengan dua kategori yaitu negara berpendapatan menengah rendah
dengan PDB per kapita antara $1,146 - $4,515 per tahun, negara berkembang
berpendapatan menengah atas dengan PDB per kapita antara $4,516 - $14,005 per
tahun, dan negara maju yang memiliki PDB per kapita lebih dari $14,005 per
tahun (World Bank, 2024)

Negara-negara di Asia memiliki variasi besar pada nilai PDB per kapita yang
dimiliki oleh negara maju dengan Karakteristik infrastruktur modern dan
tekonologi canggih, pendidikan dan pelayanan kesehatan berkualitas tinggi, serta
perekonomian berbasis sektor jasa dan teknologi tinggi (Arisman, 2018). Negara
Singapore, Jepang, dan Korea Selatan memiliki sektor jasa dan berbasis teknologi
modern sebagai penggerak utama dalam perekonomian (Kusumawardhana, 2020).
Kemudian ada juga negara yang dikenal sebagai produsen utama minyak bumi di
kawasan Asia Timur, seperti Qatar, Arab Saudia, United Arab Emirates, dan
Brunei Darussalam yang berada di Asia Tenggara (Khaeruddin & Hidayat, 2020).

Adapun negara berkembang yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori
pendapatan menengah rendah dan pendapatan menengah atas (Nizar, 2015).
Negara berkembang dengan kategori kelas menengah rendah memiliki
karakteristik sedang dalam transisi indutrialisasi serta tingkat pengangguran
menurun tetapi kemiskinan masih signifikan. Kedua, negara berkembang dengan

kategori menengah atas memiliki infrastruktur lebih maju serta sektor industri dan



jasa mulai mendominasi. Dalam konteks global, negara berkembang memiliki
jumlah populasi besar diatas 100 juta penduduk namun memiliki PDB per kapita
relatif rendah seperti Negara Indonesia dan Bangladesh (Wibowo, 2016). Variasi
ini berpotensi menciptakan pola konsumsi, investasi, dan inflasi yang beragam
(Soleh et al., 2023).

Tahapan pembangunan ekonomi yang beragam seperti Singapore dan Jepang
yang telah mencapai tahamp konsumsi massa tinggi dengan fokus pada sektor
jasa, teknologi canggih, dan infrastruktur modern, China dan Malaysia berada
dalam tahap menuju kedewasaan dengan industrialisasi dan diverifikasi ekonomi
yang memiliki rata-rata PDB per kapita sebesar $11.000, serta India dan
Bangladesh dengan rata-rata PDB per kapita sebesar <$3.000 berada pada tahap
lepas landas menunjukkan potensi besar dalam pertumbuhan industri namun
memiliki tantangan besar dalam distriusi kekayaan dan infrastruktur (Szirmai,
2012). Tahapan pembangunan masyarakat tradisional seperti Afghanistan yang
memiliki PDB per kapita <$1.000 masih bergantung pada sektor pertanian,
memiliki ketidakstabilan politik dan sosial, infrastruktur terbatas, rendahnya
tingkat pendidikan dan kesehatan, serta sebagian besar populasi hidup dibawah
garis kemiskinan (Haidari et al., 2023). Perbedaan tahapan pembangunan
ekonomi yang dimiliki negara-negara di Asia dapat menghasilkan dinamika

inflasi yang unik pada masing-masing negara.

Pertumbuhan ekonomi sering kali diiringi oleh tekanan inflasi, terutama dari
fluktuasi harga komoditas pangan dan energi global (Putri, 2024). Faktor
globalisasi dan dinamika perdagangan internasional juga berperan besar dalam
memengaruhi perekonomian di kawasan Asia (Wulandari et al., 2023). Hal ini
menjadi tantangan utama bagi kebijakan ekonomi yang harus menangani dampak
inflasi terhadap daya beli masyarakat dan stabilitas harga. Perubahan dalam
kebijakan global, seperti kenaikan harga komoditas atau ketegangan geopolitik
dapat memiliki dampak yang berbeda pada masing-masing negara di Asia, hal ini
menjadikan Asia sebagai kawasan yang menarik untuk diteliti.
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Gambar 3 Hubungan Pengeluaran Pemerintah dan Inflasi di Asia Tahun 2018-
2023

Gambar di atas menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran pemerintah menurun
pada tahun 2018-2019, sedangkan inflasi mengalami peningkatan dari 2,7 persen
menjadi 3,3 persen. Terjadi lonjakan rata-rata pengeluaran pemerintah pada tahun
2020 sebesar 30,55 persen dari PDB yang bertepatan dengan inflasi sebesar 3,2
persen. Hal ini terjadi karena adanya pandemi Covid-19, dimana pemerintah
meningkatkan pengeluaran untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dalam
penanganan kesehatan dan bantuan sosial. Pada tahun 2021 rata-rata pengeluaran
pemerintah menurun tajam menjadi 27,36 persen dari PDB diikuti dengan inflasi
yang menurun ke 2,6 persen, hal ini menunjukkan bahwa pengurangan
pengeluaran pemerintah berdampak pada penurunan tekanan inflasi. Inflasi
meningkat signifikan pada tahun 2022 menjadi 4,4 persen, sedangkan rata-rata
pengeluaran pemerintah menurun menjadi 27,12 persen dari PDB. Peningkatan
inflasi tahun 2022 dapat disebabkan dari perang Rusia dan Ukraina yang
mengalami gangguan rantai pasokan global sehingga menaikkan harga energi dan
pangan global, serta dampak pengeluaran pemerintah yang meningkatkan tekanan

permintaan domestik.
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Melihat tren rata-rata pengeluaran pemerintah dan inflasi pada tahun 2018-2023
menunjukkan bahwa kedua tren tersebut mengalami fluktuasi akan tetapi
memiliki arah yang berbeda. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan
tidak langsung antara pengeluaran pemerintah dan inflasi di Asia. Pengeluaran
pemerintah dapat meningkatkan inflasi, akan tetapi pengaruhnya bergantung pada
alokasi anggaran yang cenderung produktif atau konsumtif. Peningkatan
pengeluaran pemerintah saat pandemic Covid-19 tahun 2020 tampaknya tidak
mendorong inflasi karena sebagian besar anggarannya dialokasikan untuk
stimulus kesehatan dan sosial. Pada tahun 2022-2023 peningkatan pengeluaran
pemerintah tidak begitu mempengaruhi inflasi karena tingkat inflasi lebih
didorong oleh faktor eksternal vyaitu lonjakan harga komoditas akibat

ketidakstabilan geopolitik,

Pengeluran pemerintah salah satu indikator kebijakan yang penting dalam
merangsang pertumbuhan ekonomi, mengendalikan inflasi, dan menjaga stabilitas
perekonomian. Pengeluaran pemerintah umumnya berpengaruh signifikan dalam
mendukung pembangunan infrastruktur, kesehatan, pendidikan, dan program
sosial. Tingginya pengeluaran pemerintah pada negara-negara berkembang di
Asia menncerminkan upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Pengeluaran pemerintah mempengaruhi inflasi melalui mekanisme permintaan
agregat. Kenaikan belanja pemerintah dapat mendorong peningkatan permintaan
terhadap barang dan jasa, yang berpotensi menyebabkan kenaikan harga. Namun,
jika pengeluaran pemerintah diarahkan pada sektor produktif, seperti infrastruktur
atau pendidikan dampaknya terhadap inflasi akan lebih stabil karena kapasitas
produksi meningkat.
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Gambar 4 Hubungan Suku Bunga dan Inflasi di Asia Tahun 2018-2023

Gambar 4 menunjukkan rata-rata tingkat suku bunga pada tahun 2018-2020
mengalami penurunan, sementara tingkat inflasi relatif stabil sekitar 2,7%-3,2%.
Penurunan suku bunga ini mencerminkan upaya dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi tanpa memicu inflasi berlebihan. Pada tahun 2021 rata-rata suku bunga
meningkat menjadi 5,6 persen, akan tetapi inflasi menurun menjadi 2,6 persen.
Penurunan inflasi ini adanya pengaruh penurunan permintaan agregat akibat
pandemi Covid-19. Pada tahun 2022 rata-rata tingkat suku bunga dan inflasi
mengalami peningkatan secara bersamaan. Hal ini dapat disebabkan oleh respon
kebijakan moneter terhadap lonjakan inflasi global akibat gangguan rantai
pasokan dan harga energi global. Pada tahun 2023 rata-rata suku bunga meningkat
lebih tajam lagi menjadi 9,1 persen, sedangkan tingkat inflasi menurun menjadi
3,4 persen. penurunan tingkat inflasi menunjukkan bahwa adanya efektivitas
kebijakan moneter dalam mengendalikan inflasi pada peningkatan suku bunga

dengan cara menekan permintaan agregat.

Tren suku bunga dan inflasi pada gambar di atas memperlihatkan adanya korelasi
negatif. Tingkat suku bunga yang tinggi cenderung menurunkan inflasi. Hal ini
selaras dengan teori ekonomi yang menyebutkan bahwa suku bunga tinggi
menekan inflasi dengan cara mengurangi permintaan domestik melalui

pembatasan konsumsi dan investasi. Peningkatan suku bunga mencerminkan
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upaya untuk mengendalikan inflasi dan menjaga stabilitas mata uang. Tingkat
suku bunga paling rendah adalah negara Jepang dengan posisi -0,1 persen. Bank
of Japan menetapkan kebijakan suku bunga negatif untuk mengatasi deflasi dan
mendukung pertumbuhan ekonomi (Naoyuki et al., 2017). Suku bunga rendah
bertujuan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan

investasi dan konsumsi masyarakat.

Suku bunga yang bervariasi di negara-negara Asia pada tahun 2022
mencerminkan respon kebijakan yang berbeda terhadap tantangan yang dihadapi
pada masing-masing negara, terutama dalam masa pemulihan pasca pandemi
Covid-19. Kebijakan moneter yang tepat dapat memastikan pemulihan ekonomi
yang berkelanjutan, pengendalian inflasi, serta stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Tingkat suku bunga kebijakan masing-masing negara dapat berubah
seiring berjalannya waktu sesuai kondisi ekonomi dan kebijakan bank sentralnya.
Bank sentral terus memantau kondisi ekonomi dan menyesuaikan kebijakan suku
bunga yang sesuai dengan kebutuhan agar dapat mencapau tujuan ekonomi dalam

waktu jangka panjang.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin menganalisis sejauh
mana pengaruh pengeluaran pemerintah dan suku bunga terhadap inflasi di Asia
pada periode 2018-2023 dan bagaimana respon kebijakannya. Maka dari itu,
peneliti menganggat judul “Analisis Pengeluaran Pemerintah dan Tingkat Suku
Bunga Terhadap Inflasi di Asia Tahun 2018-2023".

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap tingkat inflasi di
Asia pada tahun 2018-2023?

2. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadap tingkat inflasi di Asia
pada tahun 2018-2023?

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan tingkat suku bunga

secara simultan terhadap tingkat inflasi di Asia pada tahun 2018-2023?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap tingkat
inflasi di Asia pada tahun 2018-2023.

Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap tingkat inflasi
di Asia pada tahun 2018-2023.

Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan tingkat suku
bunga secara simultan terhadap tingkat inflasi di Asia pada tahun 2018-
2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu mewariskan wawasan dalam
menunjang kemajuan ilmu pengetahuan bagi masyarakat atau peneliti
mengenai pengaruh kebijakan makroekonomi terhadap inflasi di Asia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan refleksi kepada
pembuat kebijakan pada suatu negara dalam merancang langkah strategis
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menstabilkan tingkat

inflasi dengan memperhatikan instrumen kebijakan fiskal dan moneter.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis
2.1.1 Peran Pemerintah

Menurut Mangkoesoebroto (2020), peran pemerintah sangat penting dalam sistem
ekonomi sosialis, tetapi terbatas dalam sistem ekonomi kapitalis murni Adam
Smith berpendapat bahwa aktivitas pemerintah hanya dapat mencakup hal-hal
yang tidak dilakukan oleh sektor swasta. Adam Smith mengemukakan bahwa

peran pemerintah hanya mencakup tiga bidang utama, yaitu:

1. Menjalankan fungsi peradilan.
2. Melaksanakan pertahanan dan keamanan.

3. Mengelola pekerjaan umum.
Dalam perekonomian modern, peran pemerintah terbagi dalam 3 kategori utama:

1) Peranan Alokasi: pemerintah memastikan alokasi sumber daya ekonomi yang
efisien karena pihak swasta tidak dapat menyuplai barang dan jasa secara
menyeluruh.

2) Peranan Distribusi: pemerintah bertugas menyalurkan pendapatan dan
kekayaan secara adil kepada masyarakat, dapat dilakukan melalui kebijakan
tertentu sesuai situasi dan kondisi.

3) Peranan Stabilisasi: pemerintah berfokus pada menjaga stabilitas ekonomi
dengan mengendalikan harga barang dan jasa, meningkatkan lapangan kerja,

serta mendukung pertumbuhan ekonomi.
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2.1.2 Inflasi

Inflasi adalah peningkatan harga barang dan jasa secara umum yang berlangsung
secara terus menerus dalam periode waktu tertentu (Bank Indonesia, 2020). Inflasi
merujuk pada proses meningkatnya harga secara umum dalam perekonomian
(Sukirno, 2016b). Tingkat inflasi merupakan tingkat harga yang meningkat
dengan berlalunya waktu (Blanchard & Johnson, 2014). Menurut para pakar
makroeonomi, tingkat harga dapat diukur melalui deflator GDP dan Indeks Harga
Konsumen (IHK). Deflator GDP mengukur rata-rata harga barang dan jasa yang
diproduksi dalam perekonomian, sedangkan IHK mengukur rata-rata harga barang

dan jasa yang digunakan oleh masyarakat.

Pada umunya, masalah inflasi di negara-negara industri sering kali disebabkan
oleh dua faktor utama. Pertama, ketika pengeluaran agregat melampaui kapasitas
produksi perusahaan untuk menyediakan barang dan jasa tambahan. Kedua,
meningkatnya tuntutan kenaikan upah dari pekerja di berbagai sektor ekonomi.
Kondisi ini umumnya terjadi ketika perekonomian mendekati situasi penggunaan
tenaga kerja secara penuh (Sukirno, 2016). Selain itu, inflasi juga dapat terjadi
akibat beberapa faktor lainnya, seperti kenaikan harga barang-barang impor,
peningkatan jumlah uang beredar yang melebihi produksi dan ketersediaan barang
dan jasa, serta instabilitas politik dan ekonomi yang dipicu oleh oknum yang tidak

bertanggung jawab.

2.1.2.1 Teori Strukturalis

Teori strukturalis mengatakan bahwa inflasi terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan di pasar. Teori inflasi
strukturalis didasarkan atas pengalaman negara-negara Amerika latin. Teori ini
memberikan dorongan pada kekakuan dari struktur perekonomian negara-negara
yang sedang berkembang. Ketidakseimbangan ini dapat disebabkan oleh faktor-
faktor struktural seperti kenaikan biaya produksi, kenaikan harga bahan baku, dan
lainnya. Teori ini dikenal sebagai teori inflasi jangka panjang (Boediono, 2018).
Hal ini terjadi karena inflasi dikaitkan dengan faktor struktural dalam
perekonomian yang secara definisi hanya dapat berubah secara bertahap dan

meningkat dalam jangka panjang
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Inflasi dapat digambarkan sebagai keadaan ketidakseimbangan (disequilibrium)
antara permintaan dan penawaran agregat, biasanya permintaan agregat melebihi
penawaran agregat. Inflasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis berdasarkan
penyebabnya, yaitu demand-pull inflation dan cost-push inflation (Setiawati &
Algoodir, 2021).

2.1.2.2 Demand-Pull Inflation

Menurut teori Keynesian, demand-pull inflation (inflasi tarikan permintan) terjadi
ketika permintaan agregat melebihi jumlah kapasitas produksi yang tersedia
(Christianingrum & Syafri, 2019). Kondisi ini memicu kenaikan harga karena
penawaran agregat tidak mampu memenuhi tingginya permintaan (Otto &
Ukpere, 2015). Peningkatan permintaan agregat menyebabkan tingkat harga naik
karena produsen cenderung meningkatkan harga untuk mengimbangi tingginya
permintaan. Penyebab terjadinya demand-pull inflation adalah pertumbuhan
ekonomi meningkat, laju inflasi yang meningkat, atau peningkatan pengeluaran

pemerintah.

Pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
memperbesar jumlah uang yang beredar. Dengan meningkatnya pendapatan,
permintaan terhadap barang dan jasa juga meningkat, sehingga produsen
meningkatkan produksi yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, apabila
pertumbuhan ekonomi berlangsung terlalu cepat, dapat terjadi ketidakseimbangan
antara permintaan dengan pasokan barang dan jasa. Ketika permintaan agregat
melampaui ketersediaan dan peningkatan produksi tidak sejalan, maka kondisi ini

dapat memicu terjadinya inflasi.
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Tingkat Harga, P

ADo AD;

Output (pendapatan) agregat, Y

Gambar 5 Demand-Pull Inflation

Gambar di atas menggambarkan jenis inflasi demand-pull. Kurva AS
menunjukkan penawaran agregat, sementara kurva AD mewakili permintaan
agregat. Awalnya, permintaan agregat berada pada titik ADg, dengan output
(pendapatan) agregat berada di Yo dan tingkat harga berada di Po. Apabila
perekonomian bertumbuh pesat, maka akan mendorong kenaikan permintaan
agregat pada ADi. Pergeseran kurva permintaan agregat dari ADo ke AD:
menyebabkan kenaikan tingkat harga dari Po ke P1 dan peningkatan output dari Yo
ke Y1. Kurva permintaan agregat dapat bergerak ke kanan karena beberapa alasan,
yaitu peningkatan penawaran uang, pemotongan pajak, atau peningkatan
pengeluaran pemerintah. Jika pergeseran terjadi ketika perekonomian berada pada
posisi kurva AS yang hampir datar, maka akan menghasilkan tingkat output yang
sedikit dalam tingkat harga dari titik A ke titik A’.

Demand-pull inflation dapat terjadi saat terjadi perang atau periode
ketidakstabilan politik yang berkepanjangan. Ketika situasi seperti ini, pemerintah
cenderung meningkatkan pengeluarannya melebihi pendapatan pajak, yang
dibiayai melalui pencetakan uang atau pinjaman dari bank sentral. Kelebihan
belanja pemerintah dapat menyebabkan permintaan agregat melampaui kapasitas
produsen dalam menyediakan barang dan jasa, sehingga mendorong terjadinya

inflasi.
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2.1.2.3 Cost-Push Inflation

Cost-push inflation (inflasi dorongan biaya) disebabkan oleh guncangan atas
penawaran agregat peningkatan biaya, terjadi ketika harga barang dan jasa naik
karena biaya produksi meningkat (G. Mankiw, 2007). Cost-push inflation
merupakan salah satu konsep yang diakui oleh ekonom Keynesian modern
sebagai jenis inflasi yang berasal dari sisi penawaran atau biaya (Keynes, 1936).
Dalam pandangan Keynesian, jika biaya produksi naik, produsen cenderung
menaikkan harga unntuk menutupi biaya tersebut yang mengakibatkan inflasi.
Cost-push inflation sering kali dikaitkan dengan peningkatan biaya tenaga kerja,
bahan baku, atau komoditas penting yang menjadi komponen utama dalam proses
produksi (Blanchard, 2017).

Teori cost-push inflation mulai dikenal secara luas pada pertengahan abad ke-20,
terutama terjadi ketika krisis minyak dunia pada tahun 1970-an. Kenaikan tajam
pada harga minyak global meningkatkan biaya produksi hampir di semua sektor,
menyebabkan inflasi global tanpa peningkatan permintaan agregat. Krisis ini
membuktikan bahwa inflasi berasal dari sisi biaya, bukan hanya dari sisi
permintaan. Fenomena tersebut mengarah pada situasi stagflasi, yaitu kondisi
inflasi yang tinggi dibersamai dengan pertumbuhan ekonomi yang rendah dan

tingkat pengangguran yang tinggi (G. Mankiw, 2018).

Inflasi dorongan biaya terjadi ketika kenaikan biaya produksi mendorong
produsen menaikkan harga barang dan jasa untuk mempertahankan margin
mereka. Faktor utama yang menyebabkannya meliputi kenaikan upah tenaga kerja
tanpa diiringi produktivitas yang sepadan. Hal ini sering terjadi ketika serikat
pekerja memiliki daya tawar yang kuat, sehingga produsen menaikkan harga demi
mempertahankan margin keuntungan (Blanchard, 2017). Selain itu, peningkatan
harga bahan baku global seperti minyak dan logam turut menambah biaya di
berbagai sektor, misalnya kenaikan harga minyak meningkatkan biaya
transportasi dan energi di seluruh rantai pasokan (Lipsey & Chrystal, 2015).
Ekspektasi inflasi juga berperan penting, di mana pekerja dan produsen
mengantisipasi kenaikan harga di masa depan, sering kali meminta kenaikan upah

atau menaikkan harga lebih awal yang akhirnya memperkuat siklus inflasi
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(Krugman & Wells, 2013). Terakhir, pajak dan regulasi tambahan, seperti pajak
karbon atau biaya lingkungan, menambah biaya produksi yang akhirnya
dilimpahkan kepada konsumen dalam bentuk harga yang lebih tinggi (G. Mankiw,
2018).

Cost-push inflation terjadi ketika kurva penawaran agregat jangka pendek
bergeser ke kiri, mencerminkan peningkatan biaya produksi. Pergeseran ini
menunjukkan bahwa dengan biaya yang lebih tinggi, output perekonomian
menurun meskipun tingkat harga meningkat. Dalam jangka pendek, kondisi ini
dapat menyebabkan penurunan produksi yang diiringi oleh tingkat pengangguran

yang lebih tinggi serta hambatan pada pertumbuhan ekonomi.

Tingkat Harga, P

AS; ASo

0 Y1 Yo
Output (pendapatan) agregat, Y

Gambar 6 Cost Push Inflation

Gambar di atas menunjukkan bagaimana kenaikan biaya produksi dapat
menyebabkan inflasi dan menggeser kurva penawaran agregat ke Kkiri. Ini
menggambarkan hubungan antara output ekonomi dan tingkat harga ketika terjadi
kenaikan biaya produksi yang mendorong inflasi. Pada mulanya penawaran
agregat berada pada titik ASo, dengan keseimbangan awal di titik Eo dimana kurva
AS, dan AD berpotongan. Pada titik ini, tingkat harga berada di Po, sementara
output (pendapatan) agregat tercatat pada Yo dengan tingkat harga tetap di Po.
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Ketika tingkat kesempatan kerja tinggi, produsen membutuhkan lebih banyak
tenaga kerja, sehingga upah cenderung meningkat. Peningkatan upah
mengakibatkan bertambahnya biaya produksi, yang kemudian memicu pergeseran
kurva penawaran agregat ke Kkiri, dari ASo ke AS;. Pergeseran kurva ini
menggambarkan kenaikan biaya produksi, dimana Perusahaan mengurangi output
pada setiap tingkat harga. Titik keseimbangan baru bergeser ke E1, dimana
tingkat harag lebih tinggi berada di P1, tetapi output pendapatan agregat lebih
rendah berada di Y1. Dengan kata lain, perekonomian sedang mengalami inflasi
(kenaikan harga) dan penurunan output (pertumbuhan ekonomi yang lebih

lambat).

2.1.3 Kebijakan Makroekonomi

Kebijakan makroekonomi merupakan langkah kebijakan pemerintah yang
dilakukan dalam mengatur dan mempengaruhi perekonomian secara keseluruhan.
Tujuan kebijakan ini mencakup lima aspek utama, yaitu menjaga stabilitas
perekonomian, mencapai tingkat pemanfaatan tenaga kerja secara penuh,
mengontrol tingkat inflasi, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan mencapai
keseimbangan neraca pembayaran serta kurs valuta asing (Sukirno, 2016).
Kondisi ekonomi yang diinginkan mencerminkan kondisi tanpa pengangguran
serius dan ketidakstabilan harga barang dan jasa, serta menghindari fluktuasi

tajam dalam aktivitas ekonomi yang dapat mengganggu keseimbangan tersebut.

Mencapai tingkat pemanfaatan tenaga kerja penuh tanpa menimbulkan inflasi
merupakan sasaran utama kebijakan makroekonomi. Apabila telah tercapai, tujuan
ekonomi lainnya akan mengikuti. Namun, banyak negara yang sulit
mempertahankan kondisi tersebut karena kekurangan pengeluaran agregat.
Kebijakan peningkatan pengeluaran agregat dapat mengurangi penganggugaran,
tetapi tidak selalu mencapai pemanfaatan tenaga kerja penuh. Inflasi yang tinggi
dapat berdampak buruk pada kesejahteraan, ketidakstabilan politik dan ekonomi,
lonjakan permintaan dan penawaran uang, serta peningkatan biaya produksi. Oleh
karena itu, kebijakan pemerintah diperlukan untuk mengatasi masalah inflasi,

meningkatkan kesempatan kerja, dan mendukung pertumbuhan ekonomi.
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Sementara itu, krisis moneter yang disebabkan oleh ketidakseimbangan neraca
pembayaran dapat memperburuk ekonomi domestik, menurunkan cadangan mata

uang asing dan mengganggu stabilitas kurs valuta asing.

2.1.3.1 Bentuk-Bentuk Kebijakan Makroekonomi
a. Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal merupakan salah satu kebijakan makroekonomi yang bertujuan
untuk memengaruhi permintaan agregat dalam jangka pendek dan penawaran
dalam jangka panjang (Paramita, 2021). Kebijakan ini mencakup dalam pajak dan
pengeluaran pemerintah untuk mempengaruhi pengeluaran agregat. Saat ekonomi
sedang resesi, pemerintah menerapkan kebijakan ekspansi fiskal, yaitu
mengurangi pajak pendapatan dan menaikkan pengeluaran pemerintah untuk
meningkatkan pengeluaran agregat. Sebaliknya, pada masa inflasi, pemerintah
meningkatkan pajak dan mengurangi pengeluaran untuk menurunkan pengeluaran
agregat, mengurangi tekanan inflasi serta menjaga stabilitas harga barang, yang
dikenal sebagai kebijakan fiskal kontraktif (Sukirno, 2016).

b. Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter merupakan salah satu komponen kebijakan makroekonomi
yang bertujuan untuk mencapai berbagai sasaran, seperti mendorong pertumbuhan
ekonomi, memastikan pemerataan pembangunan, menjaga stabilitas neraca
pembayaran, dan mengendalikan tingkat harga agar tetap stabil (Mishkin, 2011).
Kebijakan ini diterapkan oleh bank sentral untuk mempengaruhi pengeluaran
agregat melalui perubahan penawaran uang dan suku bunga (Sukirno, 2016). Saat
resesi, bank sentral menerapkan kebijakan moneter ekspansif dengan
meningkatkan penawaran uang dan menurunkan suku bunga untuk menaikkan
pengeluaran agregat. Sebaliknya, saat inflasi, kebijakan moneter kontraktif
diterapkan dengan mengurangi penawaran uang dan meningkatkan suku bunga.
Kebijakan pemerintah dibagi menjadi ekspansif dan kontraktif, baik dalam

kebijakan fiskal maupun kebijakan moneter.
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2.1.4 Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah merupakan alokasi dana oleh pemerintah untuk
membiayai segala aktivitas publik. Ketika pemerintah memilih untuk membeli
barang dan jasa, pengeluaran tersebut mencerminkan biaya yang harus ditanggung
untuk melaksanakan kebijakan tersebut (Mangkoesoebroto, 2020). Dalam teori
makroekonomi, pengeluaran pemerintah dianggap sebagai komponen penting dari
pengeluaran agregat yang mempengaruhi output dan lapangan kerja. Pengeluaran
pemerintah juga merupakan bagian dari permintaan agregat. Menurut teori
Keynesian, pendapatan nasional dihitung dengan pendekatan pengeluaran yang
dijelaskan oleh persamaan Y = C+I+G+(X-M), dimana Y menggambarkan total
pendapatan nasional yang terdiri dari pengeluaran oleh konsumen, investor,
pemerintah, serta sektor luar negeri. Peningkatan pengeluaran pemerintah dapat
mendorong peningkatan pendapatan nasional.

2.1.4.1 Teori Ricardian Equivalen

David Ricardo, ekonom asal Inggris abad sembilan belas pertama Kkali
mengartikulasikan proposisi ekuivalensi Ricardian adalah bahwa ketika
batasan/kendala anggaran pemerintah diperhitungkan, baik defisit maupun utang
tidak mempengaruhi aktivitas ekonomi (Blanchard & Johnson, 2014). Kemudian
pada tahun 1970-an, proposisi tersebut dikembangkan oleh Robert Barro yang
dikenal sebagai proposisi Ricardo-Barro.

Pemerintah memutuskan untuk menurunkan pajak sebesar 1 (asumsi satu miliar
dolar) pada tahun ini, namun mengumumkan kenaikan pajak sebesar (1 + r) pada
tahun berikutnya untuk melunasi utang. Masyarakat menyadari bahwa
pemotongan pajak tahun ini bukan hadiah karena akan dibebankan utang pada
tahun berikutnya. Oleh karena itu, pengaruhnya terhadap konsumsi adalah nol.
Masyarakat tidak mengubah pola konsumsi, sehingga tabungan swasta meningkat
sebesar defisit pemerintah. Penurunan tabungan public diimbangi dengan
peningkatan tabungan swasta, menjaga total tabungan dan investasi agar tetap
stabil. Meskipun utang pemerintah bertambah, hal ini tidak mengurangi akumulasi
modal.
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Keputusan konsumsi bergantung bukan hanya pada pendapatan saat ini, tetapi
juga pada ekspektasi pendapatan masa depan. Jika pemotongan pajak tahun ini
diperkiraan akan diikuti oleh kenaikan pajak di masa depan, pengaruhnya
terhadap konsumsi cenderung kecil. Banyak konsumen akan menabung sebagian
pemotongan pajak sebagai antisipasi. Akan tetapi, sejauh ini peningkatan pajak
tampak lebih jauh dan waktunya tidak pasti, konsumen kemungkinan besar akan
mengabaikannya, hal ini akan menyebabkan gagalnya ekuivalensi Ricardian.
Defisit anggaran tetap mempengaruhi ekonomi. Dalam jangka pendek, defisit
meningkatkan permintaan dan output. Namun, dalam jangka panjang akumulasi

utang mengurangi akumulasi modal, sehingga menurunkan output di masa depan,

Dalam proposisi ekuivalensi Ricardian dapat disimpulkan bahwa pemerintah
memutuskan untuk meningkatkan pengeluarannya tanpa menaikkan pajak,
sehingga terjadi defisit anggaran. Untuk menutupi kekurangan anggaran pada
deficit anggaran tersebut, dibutuhkan biaya tambahan melalui utang pemerintah.
Utang pemerintah akan dibayarkan dengan meningkatkan pajak di masa depan,
sehingga masyarakat akan menahan konsumsinya di tahun ini untuk menabung
demi membayar pajak di masa depan. Apabila masyarakat menahan konsumsi dan
belanjanya, akan menurunkan permintaan agregat. Permintaan agregat yang turun
akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi lebih rendah sehingga tingkat inflasi

akan turun.

2.1.5 Suku Bunga

Bunga merupakan beban yang ditanggung oleh peminjam kepada pemberi
pinjaman sebagai kompensasi atas pemanfaatan dana. Tingkat bunga mengacu
pada persentase tahunan dari jumlah pinjaman yang menunjukkan besaran
pembayaran bunga (Case et al., 2020). Suku bunga sebagai biaya meminjam
uang, digunakan bank sentral sebagai alat kebijakan moneter untuk
mengendalikan inflasi dan menjadi stabilitas ekonomi. (Samuelson & Nordhaus,
2012). Tingkat bunga juga berfungsi menyeimbangkan permintaan dan penawaran
uang dalam perekonomian (N. G. Mankiw et al., 2014). Bank sentral dan sistem

perbankan bertugas menentukan jumlah uang yang tersedia di pasar pada waktu
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tertentu. Sebaliknya, permintaan uang dipengaruhi oleh preferensi masyarakat
terhadap uang untuk berbagai kebutuhan. Menurut Natalia Padang (2022), fungsi
suku bunga meliputi mendukung investasi, menyeimbangkan jumlah uang

beredar, dan mempengaruhi tabungan serta investasi.
2.1.5.1 Teori Taylor Rule

Taylor Rule merupakan sebuah aturan yang diterapkan oleh bank sentral dalam
menentukan tingkat suku bunga nominal berdasarkan kondisi ekonomi tertentu,
seperti inflasi dan output. Aturan ini dibuat oleh ekonom John B. Taylor pada
tahun 1993 dan sudah menjadi acuan dalam kebijakan moneter. Taylor Rule
memberikan persamaan sederhana dan sistematis untuk mengatur suku bunga
berdasarkan perbedaan tingkat inflasi yang terjadi dengan inflasi yang diharapkan,
serta output actual dan potensial. Persamaan dasar yang menggambarkan Taylor

Rule adalah sebagai berikut:

=1 +m+a (TEt—TE*) +B (yt— y*)

Dimana:

It : tingkat suku bunga nominal yang ditetapkan

rr : tingkat suku bunga rill

Tt : tingkat inflasi saat ini

T : tingkat inflasi yang diharapkan

Yt - logaritma output rill actual

y* - logaritma ouput rill potensial

a dan B . koefisien yang mencerminkan respons kebijakan moneter

Dalam penentuan suku bunga, Taylor Rule memberikan panduan berdasarkan
kondisi ekonomi saat ini. Jika inflasi saat ini lebih tinggi dari inflasi yang
diharapkan, Taylor Rule akan menaikkan suku bunga untuk menurunkan inflasi.
Sebaliknya, jika inflasi saat ini lebih rendah dari inflasi yang diharapkan, Taylor
Rule akan memberikan saran untuk menurunkan suku bunga agar inflasi dapat
meningkat. Aturan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan target inflasi

yang diinginkan dan penyebab inflasi dari sisi kesenjangan output. Taylor Rule
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memiliki dua fokus utama dalam kebijakan moneter, yaitu menjaga stabilitas

inflasi dan mendorong pertumbuhan output yang berkesinambungan.

2.2 Tinjauan Empiris

Tabel 2 Tinjauan Empiris

No Penulis/Judul Variabel/Metode Hasil

1 Virginia  Galuh Variabel: Suku bunga berpengaruh
Pamujiningrum, - Inflasi positif dan signifikan
Daryono - Suku Bunga terhadap inflasi di Indonesia.
Soebagyo - Jumlah Uang
(2023) Beredar Jumlah Uang Beredar, Nilai

- Nilai Tukar Tukar, dan Defisit Anggaran
- Defisit Anggaran  tidak memiliki  pengaruh
“Analisis Dampak terhadap inflasi di Indonesia
Kebijakan periode 2001-2021
Moneter dan Metode: Regresi
Kebijakan Fiskal Linier Berganda
Terhadap Inflasi
di Indonesia
Tahun 2001-
20217

2 Di Tai Nguyen, Variabel: Inflasi Vietnam dipengaruhi
Thuy Duong - Inflasi secara positif oleh defisit
Phang, Ngoc Anh - Defisit Fiskal fiskal, pengeluaran
Tran - Pengeluaran pemerintah, JUB, tingkat
(2022) Pemerintah suku bunga.

- Jumlah Uang

Beredar Keterbukaan  perdagangan

“Impact of Fiscal - Suku bunga berpengaruh negatif terhadap
and Monetary - Keterbukaan inflasi dan dapat diabaikan.
Policy on perdagangan
Inflation in
Vietnam  (1997-
2020)” Metode: Model

Vector Autoregression

(VAR)

3 Anu Keshiro Variabel: Belanja modal pemerintah
Toriola, Walid - Inflasi berpengaruh negatif yang
Gbadebo - Capital signifikan terhadap inflasi di
Adebosin, Government Nigeria
Adegboyega Sule Spending
Oyewole, Felix - Recurrent JUB berpengaruh positif
Aberu Government signifikan terhadap inflasi di
(2022) Spending Nigeria




“Monetary
Inflation and
Fiscal Spending
in Nigeria”

- Money Supply

Metode: Least
Squares, Time Series
1981-2016

Pengeluaran rutin
pemerintah tidak
berpengaruh terhadap inflasi
di Nigeria.

Kesimpulan:  pengeluaran
fiskal berpengaruh negatif
yang signifikan terhadap
inflasi, sedangkan JUB
berpengaruh positif
terhadap inflasi moneter di
Nigeria.

Jemi Juneldi, Sri
Ulfa Sentosa

(2022)

“Efek  Variabel
Kebijakan
Moneter dan
Fiskal Terhadap
Inflasi,
Pertumbuhan
Ekonomi dan
Tingkat
Pengangguran di
Indonesia”

Variabel:

- Inflasi,

- Pertumbuhan
Ekonomi

- Tingkat
Pengangguran

- Suku Bunga

- Pengeluaran
Pemerintah

Metode: Analisis
Vector Autoregression
(VAR), Time Series
1990-2019

Jangka Pendek:

e Suku bunga memiliki
efek positif dan
signifikan terhadap
inflasi, sedangkan
pengeluaran pemerintah
memliki  efek  yang
negatif ~ tetapi  tidak
signifikan terhadap
inflasi

e Suku bunga memiliki
efek negatif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi,
sedangkan pengeluaran
pemerintah memiliki
efek yang positif tetapi
tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

e Suku bunga memiliki
efek negatif tetapi tidak
signifikan terhadap
tingkat  pengangguran,
sedangkan pengeluaran
pemerintah memiliki
efek yang negatif tetapi
tidak signifikan terhada
tingkat pengangguran

Dalam Jangka Panjang:

e Suku bunga memliki
efek negatif dan
signifikan terhadap
inflasi, sedangkan
pengeluaran pemerintah
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memiliki efek positif
tetapi tidak signifikan
terhadap inflasi

e Suku bunga memiliki

efek negatif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi,

sedangkan pengeluaran
pemerintah memiliki
efek yang positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

e Suku bunga memiliki

efek positif dan
signifikan terhadap
tingkat  pengangguran,
sedangkan pengeluaran
pemerintah memiliki
efek yang negatif tetapi
tidak signifikan terhadap
tingkat pengangguran

Godly Otto,
Wilfred I. Ukpere
(2015)

“The Impact of
Fiscal Policy on

Variabel:

Pendapatan
Pemerintah,
Pengeluaran
Pemerintah, PDB

Inflasi,

Kebijakan Fiskal
berdampak terhadap inflasi
namun tingkatnya tidak
signifikan. Inflasi di Nigeria
lebih  dipengaruhi  oleh
kebijakan moneter,
kelangkaan barang, korupsi,

Inflation in  Metode: Analisis pajak berganda, tingginya
Nigeria ~ (1980- Regresi Ordinary biaya pinjaman dan defisit
2011)” Least Squares (OLS) infrastruktur.
Van Bon Nguyen  Variabel: Metode PMG:
(2015) - Inflasi JUB berpengaruh positif

- Jumlah Uang signifikan terhadap inflasi.

Beredar

“Effects of Fiscal - Defisit Fiskal Metode PMG dan GMM:
Defisit and - Pengeluaran defisit fiskal, pengeluaran
Money M2 Pemerintah pemerintah dan tingkat suku
Supply on - Suku Bunga bunga merupakan faktor
Inflation: penentu inflasi yang
Evidence from signifikan secara statistik.
selected Metode: estimasi
economies of Pooled Mean Group Kesimpulan:
Asia” (PMG) dan estimasi JUB, defisit fiskal,

General Method of

pengeluaran pemerintah dan
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Moment (GMM), Data  suku bunga berkorelasi
Panel 1985-2012 positif dengan inflasi.

2.3 Kerangka Pemikiran

Inflasi terjadi akibat ketimpangan antara permintaan dan penawaran agregat, di
mana permintaan agregat lebih besar dibandingkan penawaran agregat, dapat
disebut dengan demand-pull inflation (Otto & Ukpere, 2015). Hal ini terjadi
ketika ekonomi dalam keadaan ekspansi, dan terdapat peningkatan pengeluaran
oleh konsumen, perusahaan, atau pemerintah. Ketika pemerintah meningkatkan
pengeluarannya, akan mengakibatkan permintaan agregat meningkat. Jika
kapasitas produksi dalam perekonomian tidak dapat mengimbangi peningkatan

permintaan, maka harga-harga akan naik dan terjadi inflasi.

Pada tahun 2022 negara-negara di Asia mengalami fenomena kenaikan harga
akibat dari masa pemulihan Covid-19 dan terjadinya perang antar Rusia dan
Ukraina. Kebijakan fiskal diterapkan untuk mempengaruhi pengeluaran agregat
dan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan belanja pemerintah
atau pengurangan pajak. Sementara itu, penerapan kebijakan moneter dilakukan
untuk memulihkan perekonomian melalui penurunan suku bunga dan peningkatan

jumlah uang yang beredar.

Dalam penelitian ini, kebijakan fiskal menggunakan variabel pengeluaran
pemerintah, sedangkan kebijakan moneter menggunakan variabel suku bunga
yang tujuannya sama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan menurunkan
tingkat inflasi agar mencapai kondisi stabil. Pemerintah dapat meningkatkan atau
menurunkan pengeluarannya dalam mengontrol perekonomian. Dalam keadaan
ekspansi, pemerintah meningkatkan pengeluarannya agar dapat meningkatkan
konsumsi masyarakat. Dalam hipotesis Ricardian Ekuivalen, pemerintah
meningkatkan pengeluaran yang mencapai defisit, untuk menutupi kekurangan
tersebut, pemerintah meminjam dana dari pihak lain yang disebut sebagai utang
publik. Hipotesis ini mengatakan bahwa pada masa yang akan datang, masyarakat

akan dibebankan pajak, sehingga masyarakat lebih memilih untuk menahan
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konsumsinya yang menyebabkan permintaan agregat menurun. Apabila terjadi
penurunan permintaan agregat, maka inflasi akan menurun. Kondisi ini disebut
dengan demand-pull inflation. Hal ini dapat dikatakan bahwa hubungan antara

pengeluaran pemerintah dengan inflasi berpengaruh negatif.

Kebijakan bank sentral dalam upaya pengendalian inflasi dapat menaikkan atau
menurunkan instrumen suku bunga untuk mengontrol harga barang dan jasa.
Dalam kondisi ekspansi ekonomi, bank sentral dapat menurunkan tingkat suku
bunga untuk meningkatkan jumlah uang yang beredar di masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Taylor Rule memberikan panduan dalam
menetapkan suku bunga berdasarkan kondisi ekonomi saat ini. Apabila tingkat
inflasi saat ini melebihi target yang diharapkan, maka dalam aturan Taylor
menyarankan untuk menaikkan suku bunga agar dapat menurunkan inflasi. Hal ini

dapat dikatakan bahwa hubungan antara suku bunga dengan inflasi berpengaruh

negatif.
4 N\
Pengeluaran
Pemerintah -
\. J .
Inflasi
4 N\
Suku Bunga -
\ J

Gambar 7 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

1. Diduga variabel Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif terhadap Inflasi
di Asia pada tahun 2018-2023.

2. Diduga variabel Suku Bunga berpengaruh negatif terhadap Inflasi di Asia
pada tahun 2018-2023

3. Diduga secara bersama-sama variabel Pengeluaran Pemerintah dan variabel
Suku Bunga berpengaruh terhadap inflasi di Asia pada tahun 2018-2023.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan perolehan data
didapatkan dari berbagai publikasi World Bank, International Monetary Fund,
dan Focus Economic, lalu diolah menggunakan software Eviews 10 yang
dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian ini dilakukan
pada populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian untuk
pengumpulan data, serta menganalisis data secara statistik dengan tujuan menguji

hipotesis yang telah dirumuskan.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merujuk pada wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peniliti untuk
dipelajari dan dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah negara-negara yang
termasuk dalam wilayah Benua Asia berdasarkan pembagian wilayah geografis
dunia. Negara-negara yang termasuk kedalam wilayah berjumlah 50 Negara
diantaranya adalah Afghanistan, Armenia, Azerbaijan, Bahrain, Bangladesh,
Bhutan, Brunei Darussalam, Cambodia, China, Georgia, Hongkong, India,
Indonesia, Iran, Iraq, Israel, Japan, Jordan, Kazakhstan, Kuwait, Korea Selatan,
Korea Utara, Kyrgztan, Laos, Lebanon, Macao, Malaysia, Maldives, Mongolia,
Myanmar, Nepal, Oman, Pakistan, Palestine, Philippines, Qatar, Saudi Arabia,
Singapore, Sri Lanka, Syria, Taiwan, Tajikiztan, Thailand, Timor-Leste, Turkiye,
Turkmenistan, UA Emirates, Uzbekistan, Vietnam dan Yaman.
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Menurut hasil eksplorasi melalui publikasi World Bank, International Monetary
Fund, dan Focus Economic hanya terdapat 48 negara yang menguasai data secara
lengkap. Adapun beberapa data yang deviasi (outlier) dan tidak diikutsertakan
dalam penelitian, sehingga data yang diteliti hanya 31 negara untuk ketiga
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Negara-negara yang termasuk
diantaranya adalah Armenia, Azerbaijan, Bangladesh, Bhutan, Brunei
Darussalam, Cambodia, China, Georgia, Hongkong, India, Indonesia, Iraq, Israel,
Jordan, Kazakhstan, Korea Selatan, Kyrgztan, Malaysia, Maldives, Mongolia,
Nepal, Oman, Philippines, Qatar, Saudi Arabia, Singapore, Taiwan, Tajikiztan,
Thailand, Uzbekistan, dan Vietnam. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh negara yang memliki ketersediaan data secara lengkap dan tidak

ada penyimpangan dari rata-rata (outlier).

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah
dan tingkat suku bunga terhadap inflasi di negara-negara Asia pada tahun 2018-
2023. Pengeluaran pemerintah diukur dengan nilai seluruh pengeluaran
pemerintah terhadap PDB dan tingkat suku bunga dengan nilai suku bunga acuan
bank sentral sebagai variabel bebas. Inflasi diukur dengan nilai pertumbuhan
perubahan harga tahunan secara keseluruhan sebagai variabel terikat. Data yang
dianalisis berasal dari 31 negara di kawasan Asia diantaranya adalah Armenia,
Azerbaijan, Bangladesh, Bhutan, Brunei Darussalam, Cambodia, China, Georgia,
Hongkong, India, Indonesia, Iraq, Israel, Jordan, Kazakhstan, Korea Selatan,
Kyrgztan, Malaysia, Maldives, Mongolia, Nepal, Oman, Philippines, Qatar, Saudi
Arabia, Singapore, Taiwan, Tajikiztan, Thailand, Uzbekistan, dan Vietnam. Pada
tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 yang bersumber dari laporan
publikasi World Bank, International Monetary Fund, dan Focus Economic.

3.4 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menganalisis data menggunakan metode data panel, yang

merupakan kombinasi antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross
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section). Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis sumber data, yaitu data
sekunder. Menurut Sugiyono (2018), data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh pengumpul data, misalnya melalui pihak lain atau
dokumen tertentu. Sumber data sekunder ini digunakan untuk mendukung
informasi yang diperoleh dari data primer, seperti bahan pustaka, literatur,
penelitian sebelumnya, buku, serta laporan kegiatan yang tersedia di perpustakaan

Asmaina dan lainnya. Berikut adalah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini:

Tabel 3 Variabel, Simbol, Satuan dan Sumber Data

No Variabel Simbol Satuan Sumber Data

1 Inflasi INF Persen (%) World Bank

2 Pengeluaran GE Persen (%) International
Pemerintah Monetary Fund

3 Suku Bunga IR Persen (%) Focus Economic

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan yang diberikan pada suatu variabel
dalam penelitian dengan cara menentukan makna, menetapkan nilai, atau
mendeskripsikan operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau
variabel tersebut. Definisi operasional dalam penelitian berfungsi untuk
memberikan batasan dan penjelas yang jelas mengenai variabel yang digunakan,
sehingga dapat mencegah kesalahpahaman terkait data yang akan diterapkan serta
menghindari kesalahan dalam proses pengumpulan data. Definisi operasional

dalam peneltian ini meliputi:

a. Inflasi
Inflasi yang dihitung berdasarkan tingkat pertumbuhan tahunan deflator PDB
(Produk Domestik Bruto) mencerminkan perubahan harga dalam
perekonomian secara keseluruhan. Deflator implisit PDB dihitung sebagai
rasio antara PDB dalam harga berlaku dengan PDB dalam harga konstan.

b. Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran pemerintah merujuk pada seluruh dana yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam mengadakan layanan publik, seperti belanja untuk barang

dan jasa, subsidi, pembayaran bunga utang, tunjangan sosial, kompensasi
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pegawai (seperti upah dan gaji), dan transfer ke sektor lain, yang dianggap
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial.
Pengeluaran pemerintah dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), yang menunjukkan besaran relatif pengeluaran
pemerintah dibandingkan dengan ukuran keseluruhan ekonomi suatu negara.
c. Suku Bunga

Suku bunga kebijakan adalah tingkat bunga yang ditetapkan oleh otoritas
moneter, yaitu bank sentral dalam mempengaruhi perubahan variabel moneter
utama dalam perekonomian. Suku bunga kebijakan ini menjadi acuan bagi
suku bunga lainnya dalam pasar keuangan, termasuk suku bunga pinjaman
dan deposito bank komersial. Variabel suku bunga kebijakan ini diukur dalam

bentuk persentase tahunan.

3.6 Metode Analisis

3.6.1 Model Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel, vyaitu
menggabungkan data runtun waktu (time series) dan data silang (cross section).
Data time series melibatkan pengumpulan data dalam rentang waktu tertentu
untuk satu individu, sedangkan data cross section melibatkan pengumpulan data
pada satu waktu tertenu dari banyak individu. Data panel merupakan kombinasi
dari data cross section dan data time series, maka persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:

INFit = Bo + B1GEit + B2IRit + &i

Keterangan:

INF . Inflasi (%)

B0 : Konstanta

Bldan 2 : Koefisien Regresi

GE : Pengeluaran Pemerintah (%)
IR : Suku Bunga (%)

i . Keterangan Individu (31 Negara di Asia)
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t . Keterangan waktu (Tahun 2018-2023)

€l : Error term

3.6.2 Uji Kesesuaian Model

Untuk menguji kesesuaian atau keakuratan tiga metode dalam teknik estimasi
dengan model data panel, dilakukan pengujian melalui Uji Chow, Uji Lagrange

Multiplier, dan Uji Hausman:
1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai antara common
effect model dan fixed effect model dalam analisis data panel. Hipotesis yang diuji

adalah sebagau berikut:

Ho: Terpilih Common Effect Model
Hi: Terpilih Fixed Effect Model

Keputusan diambil dengan membandingkan nilai Chi square (¥2) hitung dengan
nilai kritis Chi square (x2) atau berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai Chi
square (x2) hitung lebih kecil dari nilai kritis Chi square (x2) atau probabilitas
lebih besar dari alpha (0,05), maka Ho diterima, sehingga common effect model
lebih tepat. Sebaliknya, jika nilai Chi square hitung lebih besar dari nilai Kkritis
Chi square atau probabilitas lebih kecil dari alpha, maka Ho ditolak, yang artinya
fixed effect model lebih sesuai. Apabila fixed effect model terpilih, selanjutnya
dilakukan uji hausman untuk dibandingkan dengan random effect model.

2. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakn untuk menentukan model yang paling
tepat antara Random Effect Model dan Common Effect Model, berdasarkan
metode Breusch Pagan yang menggunakan nilai residual dari OLS. Hipotesis

yang digunakan adalah berikut:

Ho: Terpilih Common Effect Model
H1: Terpilih Random Effect Model
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Jika nilai statistik LM lebih besar dari nilai kritis statistik chi-square, maka Ho
ditolak, menunjukkan bahwa Random Effect Model lebih sesuai dibandingkan
Common Effect Model. Sebaliknya jika nilai statistik LM lebih kecil dari nilai
kritis chi-squares, maka Ho diterima, yang artinya Common Effect Model lebih
sesuai daripada Random Effect Model. Uji LM hanya digunakan jika uji Chow
memilih Common Effect Model dan uji Hausman memilih Fixed Effect Model,

untuk menentukan model yang paling sesuai diakhir.
3. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan pilihan antara Random Effect Model
dan Fixed Effect Model dalam analisis data panel. Hipotesis yang diuji adalah

sebagai berikut:

Ho: Terpilih Random Effect Model
Hi: Terpilih Fixed Effect Model

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Chi square hitung (¥2) lebih
kecil dari nilai kritis Chi square (x2) atau nilai probabilitasnya lebih besar dari
alpha (0,05) maka HO diterima, yang berarti Random Effect Model lebih tepat.
Sebaliknnya, jika nilai Chi square hitung (y2) lebih besar dari nilai kritis Chi
square (x2) atau nilai probabilitasnya lebih kecil dari alpha (0,05) maka Hg
ditolak, sehingga Fixed Effect Model lebih sesuai.

3.6.3 Analisis Data

Analisis data panel dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui tiga model
pedekatan utama, yaitu model common effect, fixed effect, dan random effect.
Untuk menentukan model yang paling sesuai dengan penelitian, digunakan tiga
jenis uji: Uji Chow, Uji Lagrange Multiplier, dan Uji Hausman.

1. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) adalah model estimasi data panel yang paling
sederhana, menggabungkan data cross section dan time series tanpa
mempertimbangkan variasi antar waktu dan individu. Model ini mengasumsikan

bahwa perilaku data antar unit, seperti perusahaan, bersifat identik selama periode
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tertentu. Dalam penerapannya, metode Ordinary Least Square (OLS) sering
digunakan untuk analisis karena pendekatannya yang langsung dan tidak

memerlukan asumsi tambahan terkait heterogenitas data.
2. Fixed Effect Model (FEM)

Cara paling mudah untuk mendeteksi adanya perbedaan antar unit dalam data
panel adalah dengan mengasumsikan bahwa setiap unti memiliki intersep yang
berbeda, sementara slope tetap sama. Fixed Effect Model (FEM) mengakomodasi
perbedaan intersep ini dalam persamaan. Untuk merepresentasikan perbedaan
intersep tersebut, metode ini menggunakan variabel dummy dalam estimasi data
panel. Teknik ini dikenal sebagai Least Squares Dummy Variables (LSDV), yang
membantu menjelaskan variasi intersep antar unit dengan mempertahankan

kemiripan slope antar unit.
3. Random Effect Model (REM)

Fixed Effect Model (FEM) memiliki kelemahan utama, yaitu pengurangan degree
of freedom akibat penggunaan variabel dummy, yang akhirnya mengurangi
efisiensi parameter. Untuk mengatasi masalah ini, dapat menggunakan Random
Effect Model (REM). REM menggunakan variabel gangguan (error terms) yang
memungkinkan hubungan antar waktu dan individu tanpa menambahkan dummy
secara eksplisit. Estimasi data panel pada REM dilakukan menggunakan
Generalized Least Square (GLS), yang dianggap lebih efisien dalam kondisi
tertentu dibandingkan metode FEM.

3.6.4 Pengujian Asumsi Klasik

Hasil estimasi regresi akan memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) apabila memenuhi sejumlah asumsi yang dikenal sebagai asumsi
klasik. Asumsi-asumsi tersebut mencakup syarat-syarat tertentu yang harus

dipenuhi untuk menjamin validitas hasil analisis regresi.

1. Uji Normalitas

Analisis regresi linier mengasumsikan bahwa error memiliki distribusi normal

dengan rata-rata nol dan variansi o (Gujarati, 2015). Validitas uji t untuk menguji
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat bergantung pada residual yang
terdistribusi normal (Widarjono, 2018). Uji normalitas menggunakan metode Uji
Jarque-Bera (JB) didasarkan pada asumsi bersifat asymptotic sampel besar.

Residual dianggap normal ika nilai statistic JB mendekati nol.

Ho = Residu tersebar secara normal
Ha = Residu tersebar tidak normal.

Standar pengambilan keputusan uji normalitas jika nilai probabilitas Chi-squares
dari Skewness dan Kurtosis > 5% (tingkat signifikansi o), Ho diterima maka
residual terdistribusi normal. Sebaliknya, jika probabilitas Chi-squares < 5%,
maka Ha diterima, distribusi residual tidak normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi ketika residual dalam model regresi tidak memiliki
varians yang konsisten. Hal ini menyebabkan estimasi regresi menjadi bias dan
tidak efisien, terutama dalam sampel besar. Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk mendeteksi ketidaksamaan varian antar pengamatan dalam model regresi.
Adanya heteroskedastisitas menyebabkan estimasi regresi yang tidak praktis
untuk sampel besar maupun kecil. Beberapa metode yang umum digunakan untuk
uji diantaranya adalah metode Park, metode Glejser, dan metode GoldFeld-
Quandt (Widarjono, 2018).

Masalah heteroskedastisitas ditentukan berdasarkan nilai Obs*R-Squared (Chi-
Square) atau nilai probabilitas Chi-Squares dibandingkan dengan signifikansi 5%
(alpha 0,05). Kriteria Chi Square dalam menentukan keputusan adalah nilai
probabilitas Chi Square lebih kecil dari alpha 0,05, terdapat masalah
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas Chi Square lebih besar dari

alpha 0,05, tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model.

3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi mengacu pada hubungan antara satu gangguan dengan gangguan
lainnya dalam model regresi linier (Widarjono, 2018). Uji autokorelasi bertujuan
untuk mengetahui adanya korelasi antara residual periode sekarang dengan

residual periode sebelumnya. Fenomena ini sering terjadi pada data time series
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karena data masa Kkini biasanya dipengaruhi oleh data sebelumnya. Faktor
penyebab autokorelasi meliputi bias dalam spesifikasi model, kesalahan
manipulasi data, atau data yang tidak stasioner. Pengujian autokorelasi dilakukan
menggunakan metode Durbin Watson (DW) dan uji Breusch — Godfrey Test (BG)
atau Langrange Multiplier (LM).

Uji Durbin Watson mengacu pada nilai kritis bawah (dL) dan atas (dU). Jika nilai
d berada diluar rentang tersebut, dapat diidentifikasi adanya autokorelasi, baik

positif (nilai d mendekati 0) maupun negatif (nilai d mendekati 4).

Tabel 4 Uji Statistik Durbin-Watson

Nilai Statistik d Hasil

O<d<d. Ada autokorelasi positif
do<d<dy Tidak ada keputusan
du<d<4-duy Tidak ada autokorelasi
4-dy<d<4-do Tidak ada keputusan
4-do<d<4 Ada autokorelasi negative

Sumber: Agus Widarjono (2018)

Jika pada penelitian nilai Durbin Watson berada di wilayah ketidakpastian atau
tidak dapat memberikan keputusan yang jelas, maka dapat dilakukan pengujian
lanjutan menggunakan Uji Breusch — Godfrey Langrange Multiplier (LM). Untuk
menentukan ada atau tidaknya masalah autokorelasi, hasil dilihat berdasarkan
nilai Chi Square. Nilai Chi Squares > o (0,05), maka tidak terjadi masalah
autokorelasi. Sebaliknya, nilai Chi Square < a (0,05), maka terdapat masalah

autokorelasi.

4. Deteksi Multikolinieritas

Multikolinearitas merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya hubungan
linier antara variabel independen dalam sebuah regresi. Untuk mendeteksinya,
salah satu metode yang digunakan adalah dengan menghitung nilai Variance
Inflation Factor (VIF) (Widarjono, 2018). Kriteria dalam uji ini adalah jika nilai
VIF melebihi angka 10 (VIF > 10), maka terdapat multikolinieritas. Sedangkan
jika nilai VIF dibawah angka 10 (VIF < 10), maka multikolinieritas tidak ada.
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Metode lainnya adalah dengan mengukur hubungan parsial antar variabel bebas.
Sebagai role the thumb, jika koefisien korelasi > 0,80, maka maka model diduga
memiliki multikolinieritas. Sebaliknya, jika koefisien korelasi relatif < 0,80, maka

multikolinieritas tidak terindikasi dalam model.

3.6.5 Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial (uji statistic t) digunakan untuk menguji sejauh mana masing-masing
variabel independent secara individu mempengaruhi variabel dependen. Uji ini
mengevaluasi signifikansi pengaruh satu variabel independent terhadap variasi

variabel dependen. Berikut adalah hipotesis yang digunakan:

1) Uji tuntuk Variabel Pengeluaran Pemerintah
e Ho: 31 >0, Tidak ada pengaruh pengeluaraan pemerintah terhadap inflasi.
e Ha: By <0, Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif terhadap inflasi.
2) Uji t untuk Variabel Suku Bunga
e Ho: 32 >0, Tidak ada pengaruh suku bunga terhadap inflasi.
e Ha: B2 <0, Suku bunga berpengaruh negatif terhadap inflasi.

Kriteria pengujian:

e Jika nilai signifikansi t-hitung < o (a = 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
independent dan variabel dependennya.

e Jika nilai signifikansi t-hitung > a (oo = 0,05) maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara

variabel independent dan variael dependennya.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Statistik)

Uji F, atau uji simultan, digunakan untuk menentukan apakah variabel
independent secara kolektif mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai F-hitung
lebih bedar dari F-tabel (o = 5 %), maka Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan
pengaruh signifikan dari variabel independen mempunyai pengaruh terhadap

variabel dependen. Selain itu, uji ini juga dapat dilihat dari signifikansinya. Jika
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikan.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

e Ho: Tidak ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
e Ha Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan:

e Jika nilai probabilitas signifikansi F-hitung < a (0,05) maka Ho diterima.

e Jika nilai probabilitas signifikansi F-hitung > o (0,05) maka Ha diterima.
3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent (Widarjono, 2018).
Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1 (0 < R? < 1). Semakin besar nilai R?
(mendekati 1), semakin besar pengaruh variabel independent terhadap varaiabel
dependen. Sebalinya, semakain kcil nilai R? (mendekati 0), semakin kecil pala
pengaruhnya. Dengan demikian, R? menunjukkan kualitas model regresi linier
yang terestimasi, dengan nilai yang menggambarkan seberapa baik model tersebut

menjelaskan variabel dependen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan dampak

pengeluaran pemerintah dan tingkat suku bunga dalam pengaruhnya terhadap

inflasi di Asia selama periode 2018-2023. Kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengeluaran pemerintah sebagai salah satu alat kebijakan fiskal yang secara
statistic menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
inflasi di 31 negara Asia selama periode 2018-2023. Artinya peningkatan
pengeluaran pemerintah akan menurunkan tingkat inflasi, sebaliknya
pengurangan pengeluaran pemerintah akan mendorong tingkat inflasi. Hal
ini terjadi karena belanja yang dikeluarkan oleh pemerintah bersumber dari
utang sehingga menyebabkan defisit anggaran.

Suku bunga sebagai instrument kebijakan moneter, secara statistic memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di 31 negara Asia
selama periode 2018-2023. Artinya peningkatan suku bunga akan
menaikkan tingkat inflasi, sedangkan penurunan suku bunga cenderung
akan menyebabkan inflasi menurun. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh
konflik antara Rusia dan Ukraina, serta masa pemulihan pasca pandemi
Covid-19.

Pengeluaran pemerintah dan tingkat suku bunga secara bersama-sama
terbukti memiliki pengaruh terhadap inflasi pada 31 Negara di Asia pada
periode 2028-2023 dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan dalam penelitian ini, temuan
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan
masukan berharga bagi pemangku kebijakan dengan mempertimbangkan poin-
poin utama sebagai berikut:

1.  Pemerintah disarankan untuk memastikan pengeluaran yang efektif dan
tepat sasaran sebagai upaya dalam pengendalian inflasi serta melakukan
evaluasi terhadap kebijakan untuk memastikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi tanpa memicu inflasi yang berlebih.

2. Bank sentral disarankan untuk meningkatkan transparansi dan komunikasi
terkait arah kebijakan suku bunga. Komunikasi yang jelas akan membantu
pelaku ekonomi, seperti pelaku usaha dan konsumen untuk memahami
tujuan kebijakan dan menyesuaikan keputusan mereka, sehingga
mengurangi ketidakpastian ekonomi.

3. Edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya kebijakan fiskal dan
kebijakan moneter serta untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam
perlu dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara kedua kebijakan
tersebut terhadap inflasi. Penelitian ini sebaiknya mencakup data yang lebih
detail serta periode waktu yang lebih panjang guna menghasilkan analisis

yang lebih komprehensif.
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